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ABSTRAK 

 

Latar Belakang :  Penyakit Jantung Bawaan (PJB) merupakan penyakit dengan 

kelainan pada struktur jantung atau fungsi sirkulasi jantung yang dibawa dari lahir 

akibat adanya gangguan atau kegagalan perkembangan struktur jantung pada fase 

awal perkembangan janin. Penyakit jantung bawaan dapat mempengaruhi keadaan 

status gizi pada anak dengan PJB. Anak dengan PJB sering menghadapi masalah 

berat badan dan pertumbuhan yang terhambat. 

Tujuan : Mengetahui hubungan Penyakit Jantung Bawaan (PJB) dengan status gizi 

pada anak di RSUD dr. Doris Sylvanus Kota Palangka Raya tahun 2025. 

Metode : Observasional analitik dengan pendekatan cross sectional, data diambil 

dari rekam medis pasien anak dengan PJB dan Non-PJB, berdasarkan status gizi. 

Uji analisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square. 

Hasil : Total 96 anak Penyakit Jantung Bawaan dalam penelitian ini terdiri dari 

51/96 laki-laki dan 45/96 perempuan. Status gizi tidak baik (74%) lebih tinggi dari 

status gizi baik (26%) pada anak dengan Penyakit Jantung Bawaan (PJB). Pada 

hasil uji chi-square Penyakit Jantung Bawaan (PJB) dan status gizi menunjukkan 

p-value = 0.000 (< 0.05), terdapat hubungan yang signifikan antara Penyakit 

Jantung Bawaan dengan status gizi pada anak. 

Kesimpulan : Penelitian ini menyimpulkan didapatkan hubungan yang signifikan 

antara Penyakit Jantung bawaan (PJB) dengan status gizi tidak baik. 

 

Kata Kunci : anak, PJB, status gizi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACK 

 

Background: Congenital Heart Disease (CHD) is a disease with abnormalities in 

the structure of the heart or the function of heart circulation that is present from 

birth due to disorders or failure of heart structure development in the early stages 

of fetal development. Congenital heart disease can affect the nutritional status of 

children with CHD. Children with CHD often face problems with weight and 

stunted growth. 

Objective: To determine the relationship between Congenital Heart Disease (CHD) 

and nutritional status in children at dr. Doris Sylvanus Regional Hospital, Palangka 

Raya City in 2025. 

Methods: Analytic observational with a cross-sectional approach, data were taken 

from medical records of pediatric patients with CHD and Non-CHD, based on 

nutritional status. Univariate and bivariate analysis was conducted using the chi-

square test. 

Results: A total of 96 children with Congenital Heart Disease were included in this 

study, consisting of 51/96 males and 45/96 females. Poor nutritional status (74%) 

was higher than good nutritional status (26%) in children with Congenital Heart 

Disease (CHD). The chi-square test results for Congenital Heart Disease (CHD) 

and nutritional status showed a p-value = 0.000 (< 0.05), indicating a significant 

relationship between Congenital Heart Disease and nutritional status in children. 

Conclusion: This study concluded that there is a significant relationship between 

congenital heart disease (CHD) with poor nutritional status. 

 

Keywords: Children, PJB, nutritional status 
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